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PENDAHULUAN
A. Dasar Hukum

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan
Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3), sebagaimana diubah
terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang
Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MD3,
diatur bahwa DPR RI memilki 3 (tiga) fungsi, yakni Fungsi Legislasi, Fungsi
Anggaran dan Fungsi Pengawasan. Untuk menjalankan ketiga fungsi tersebut,
dapat dilaksanakan melalui pelaksanaan kunjungan kerja, baik di dalam
maupun ke luar negeri, sebagaimana diatur dalam Pasal 98 UU MD3.

Pelaksanaan Kunjungan Kerja Spesifik ke Banyuwangi, Provinsi Jawa
Timur didasarkan pada aturan pada Undang-Undang tersebut. Selain itu,
pelaksanaan kunjungan ini juga didasarkan pada Keputusan Pimpinan DPR RI
tentang Penugasan Anggota Komisi | s.d. XI DPR RI untuk melakukan
Kunjungan Kerja pada Masa Persidangan | Tahun Sidang 2022 — 2023, dan
Keputusan Rapat Internal Komisi VI DPR RI mengenai Sasaran dan Objek
Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI dalam Masa Persidangan | Tahun Sidang
2022 - 2023.

B. Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI

NO. | NO.ANGG. NAMA KETERANGAN
1. A-33 FAISOL RIZA, S.§. KETUA | F-PKB
2. A-170 RIEKE DIAH PITALOKA F.PDIP
3. A-209 | SONNY T. DANAPARAMITA F.PDIP
4, A-251 Ir. DEDDY YEVRI HANTERU SITORUS F.PDIP
5, A-348 | TRIFENA M. TINAL, B.Sc. F.PG
b. A-131 Ir. H. LA TINRO LA TUNRUNG F.PGERINDRA
1. A-36 IR. H. M. NASIM KHAN F.PKB
8. A-11 TOMMY KURNIAWAN F.PKB
9. A-563 PUTU SUPADMA RUDANA F.PD
10. A-409 RAFLI F.PKS
11. A-493 EKQ HENDRO PURNOMO, S. Sos. F.PAN
12. A-472 H. ACH. BAIDOWI, S.Sos., M.Si. F.PPP




INFORMASI DAN TEMUAN KUNJUNGAN KERJA
a. PT Industri Kereta Api (Persero)

VISION
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To Become ture Busi In g Integrated Solution Regarding Sustainable Land Transportation System
MISSIONS

* Establishing transportation manufacture system and industrial ecosystem in order to support national industry advancement

* Creating integrated transportation solution regarding mass ion, freight, and dity system
. ding d icand market, also providing more product spectrums
* Becoming the competence center of land transportation industry that can elab impls and share k ledge's in order to

increase human resource competences
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Banyuwangi Workshop

PT Industri Kereta Api atau PT INKA (Persero) merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) manufaktur kereta api terintegrasi pertama di Asia Tenggara. Fokus PT
INKA (Persero) adalah menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas tinggi bagi
pelanggan. PT INKA (Persero) menyediakan berbagai macam produk untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan serta after sales untuk memastikan bahwa pelanggan menerima
produki dengan kualitas terbaik. Produk kami telah diekspor ke berbagai negara, seperti
Bangladesh, Filipina, Malaysia, Thailand, Singapura, dan Australia.
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Ketika berdiri, PT INKA (Persero) berada dalam pembinaan teknis Departemen
Perhubungan. Tahun 1983, pembinanya dilakukan oleh Dewan Pembina Industri
Strategis (DPIS). Tahun 1989, di bawah Badan Pengelola Industri Strategis (BPIS).
Tahun 1998, pengelolaannya di bawah Menteri Pendayagunaan BUMN. Dalam tahun
yang sama (1998), PT INKA (Persero) menjadi anak perusahaan dari holding PT
Bahana Pakarya Industri Strategis (BPIS). Menyusul dibubarkannya PT BPIS pada
2002, PT INKA (Persero) berada dalam pengelolaan Kementerian BUMN hingga

sekarang.
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* Calon customer lihkan rencana d kereta baru ke program
penanggulangan dampak Covid-19 yang berimbas pada penurunan pencapaian target
kontrak INKA.

G 2 * Terjadi ked komp utama ke INKA disebabkan adanya lockdown
o di beberapa negara vendor komponen utama dan bertambahnya waktu delivery oleh
2019 2020 2021 RKAP 2022 2018 2020 2021 RKAP 2022 f der, kibatkan perg lesaian produk dan penurunan penjualan.




ISSUE / CONTEXT

Peningkatan kemandirian bangsa dengan kemampuan Industri dalam
is EBT (Energi Baru

Adukei

negeri untuk

terbarukan)

TKDN (Tingkat Dalam Negeri)

Peningkatan dan jaminan kualitas produk INKA untuk masuk pada market
Quality Sensitive

DUKUNGAN YANG DIHARAPKAN

h dalam

ikan PMN (Penyertaan Modal Negara)

Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya kebutuhan investasi yang akan digunakan untuk pendirian
pabrik EV (Electric Vehicle) khususnya Bus sekaligus sebagai workshop perakitan battery

h dalam judkan dan industri
Dengan peta kemampuan industri dalam negeri, dih h dapat b
mewujudkan sinergi antar industri yang saling terhubung dalam suatu smart supplychain, dan

secara b dan ditingkatk

hap dapat k
Selain itu, diharapkan juga adanya dukungan pemerintah dalam keberpihakan pada industri
dalam negeri pada setiap kebijakan yang dibuat

1. Dukungan untuk perolehan kontrak proyek PSO
Kontrak Public Service Obligation (PSO) tetap ada pada PT KCl, dimana secara umum
diharapkan keterlibatan dari industri dalam negeri

2. Dukungan untuk mendapatkan kepastian pengadaan sarana
Untuk menutup kebutuhan sarana kereta dalam waktu dekat, KCI tetap diijinkan untuk Impor
KRL bekas, dengan pembatasan jumlah

3. Dukungan untuk kepastian penggunaan komponen lokal
Dukungan penggunaan TKDN (Tier 1 & 2) dalam proses Repowering KRL Bekas milik KCI

foaly el

dan industri lokal

sebagai upaya k

b. PT Pelabuhan Indonesia (Persero)

I PELINDO

STRUKTUR TATA KELOLA PELINDO HOLDING

Strategic architect &
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Berbasis di negara kepulauan terbesar dengan sejarah panjang pengaruh

maritimnya di dunia, Pelabuhan Indonesia (Pelindo) adalah pelabuhan kelas dunia yang

menawarkan anda layanan terintegrasi antar pelabuhan di Indonesia. Pelindo merupakan

perusahaan hasil integrasi dari empat (4) BUMN pelabuhan yaitu PT Pelindo | (Persero),

PT Pelindo Il (Persero), PT Pelindo Ill (Persero) dan PT Pelindo IV (Persero) yang resmi

berdiri

pada tanggal 1 Oktober 2021.



J PELINDO

STRATEGIC HOUSE PT PELINDO HOLDING

Visi:
Menjadi Pemimpin Ekosistem Maritim Terintegrasi
dan Berkelas Dunia

Misi: Mewujudkan jaringan ekosistem maritim nasional melalui peningkatan konektivitas jaringan
dan integrasi pelayanan guna mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia

I
Transformasi pelabuhan Penguatan ekosistem Efisiensi supply chain Peningkatan value
kelas dunia logistik maritim perusahaan
2o . &A%
& S\ 3 5
5 2 & i L
g s
] + Peningkatan standar kualitas « Peningkatan kerjasama « Perluasan jaringan pelabuhan  « Penguatan struktur
& operasional pelabuhan dengan dengan pelaku industri nasional keuangan perusahaan
5 memanfaatkan '?k“°'°9' digital logistik laut dan darat untuk « Integrasi jaringan pelabuhan, + Pengelolaan aset secara
= + Peningkatan kualitas layanan mendukung optimalisasi moda transportasi dan optimal
berbasis pelanggan (cust. biaya logistik nasional kawasan pendukungnya i.e. + Pengembangan bisnis
centric) « Perluasan kerjasama dengan kawasan industri/logistik) ra vertik: n
secara vertikal dai
« Pengembangan sustainable kawasan industri /logistik horizontal
ports untuk mendorong
e
= - |-
2 « Pengembangan organisasi Pelindo Terintegrasi untuk mendorong efisiensi bisnis
g 49\ « Pengembangan inovasi yang berkelanjutan
I “' « Pengembangan kapabilitas dan kualitas SDM
‘5 « Penguatan pemanfaatan teknologi dan sistem informasi Pelindo Terintegrasi

Berdirinya Pelindo sebagai perusahaan hasil integrasi ini adalah inisiatif strategis

pemerintah selaku pemegang saham untuk mewujudkan konektivitas nasional dan

jaringan ekosistem logistik yang lebih kuat. Konektivitas maritim -baik keterhubungan

antar pelabuhan- pelabuhan di dalam negeri, maupun antara pelabuhan di dalam dan

luar negeri- akan meningkat.

{J PELINDO
CORPORATE ROADMAP PT PELINDO HOLDING
2025
World Class Port Ecosystem Integrator
%@ 2023-2024
@ Business Expansion & Partnerships§ . persiapan rencana ekspansi regional
2021-2022 dan internasional PT Pelabuhan

Business Alignment and Integration

Indonesia (Persero)

* Pengembangan bisnis melalui Peningkatan pemanfaatan teknologi

« Fokus pada penyelarasan bisnis paska « Kolaborasi dengan pelayaran
integrasi melalui standardisasi & integrasi domestik & global untuk peningkatan
operasional dan komersial untuk peningkatan konektivitas laut

kualitas pelayanan

« Melakukan investasi terintegrasi untuk ekosistem logistik melalui kerjasama
pengembangan bisnis dengan pelaku industri logistik darat

StrategicRartnership(ic.INA) digital dalam bisnis kepelabuhan &

bisnis pendukungnya

« Penguatan dukungan konektivitas dan
ekosistem logistik melalui kerjasama
dengan kawasan industri untuk
peningkatan arus barang

« Pengembangan konektivitas dan

+ Reorganisasi perusahaan dan
pengembangan budaya terintegrasi

Prerequisites & interdependencies: Prerequisites & interdependencies:

« Terjadinya streamlining anak perusahaan dan
restrukturisasi organisasi
« Adanya integrated IT system

Pengembangan kapabilitas pengelolaan pelabuhan non petikemas,
Pengembangan kapabilitas pengelolaan non-core business / bisnis pendukung
Dukungan Kemenhub, BUMN, Kemeterian Keuangan, Bappenas & KL terkait
Kemampuan pendanaan yang kuat

Berjalannya transformasi Bisnis PT Pelabuhan Indonesia (Persero)

Dengan memiliki kendali strategis yang lebih baik dan didukung oleh kemampuan

finansial yang kuat, operasional bisnis Pelindo menjadi lebih terkoordinasi, terstandar dan

efisien sehingga akan memberi keuntungan bagi masyarakat khususnya pengguna jasa

Pelindo. Integrasi Pelindo akan menciptakan sinergi satu BUMN Pelabuhan dengan

standarisasi operasional dan proses bisnis yang lebih efisien. Kinerja pelabuhan



kemudian akan meningkat yang berdampak pada kesejahteraan sosial dan ekonomi

nasional.

CORPORATE ROADMAP PT PELINDO REGIONAL 3

Total RKM RKM Inisiatif Strategis

2022-2025 {72} 2023 2024 2025
10
15
20

&

Inisiatif Strategis

Standardisasi operasi di pelabuhan

Digitalisasi & sistemisasi operasi kepelabuhan

Pengembangan infrastruktur dan peralatan pelabuhan

Key account management yang terintegrasi

Additional marine service offering untuk key account Pelindo Regional 3

Perencanaan penerapan sustainability effort di pelabuhan (green port)

Kerjasama dengan pelaku logistik BUMN & swasta

Kerjasama dengan kawasan industriflogistik

Pengembangan layanan operasi TUKS dengan bekerja sama dengan BUMN & swasta

Pengembangan layanan operasi pelabuhan milik Kementerian/ Lembaga

Pengembangan potensi pelabuhan melalui sinergi investasi dengan strategic partners

Kerjasama dengan pelaku bisnis pelayaran domestik

Kerjasama antar pelabuhan untuk optimalisasi konsep hub and spoke dengan integrasi data

Penurunan/ optimalisasi financing cost

Optimalisasi bisnis core dan non-core untuk memperiuas akses pendanaan

Pengadaan bersamal terpusat

Optimalisasi aset

Restrukturisasi organisasi dan tata kelola PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 3 18

Penguatan Corporate Branding dan Marketing-Comm. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 3 6

Eksplorasi pemanfaatan data analytics untuk pengembangan bisnis 9

Program L&D terintegrasi untuk standardisasi dan peningkatan kualitas SDM 6
4
3
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Sentralisasi knowledge management kepelabuhanan

KPI terintegrasi untuk mengukur kinerja

Intemalisasi budaya PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 3 13
Implementasi enterprise architect dan [T masterplan 10
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PERFORMANSI OPERASIONAL DAN KEYANGAN REGIONAL 3

ARUS KAPAL (JUTA GT) PETIKEMAS (JUTA TEUS)

350
300
250
200
150
100

50

0
9 2016 2017 2018 2019 2020 2016 2017 2018 2019 2020

u RKAP 24332 | 227,69 | 260,01 | 288,84 2913 u RKAP 4,76 4,88 5,11 5,6 50
mRealisasi| 206,75 | 248,84 | 274,69 | 304,25 | 300,71 wRealisasi| 4,61 4,92 5,34 5,43 5,08

N oW s oo

NON PETIKEMAS (JUTA TON) KINERJA KEUANGAN (MILIAR)

93 12.000 76%

8

4 10.000

60 8.000

50 6.000 68%

40 4,000
2,000

2%

30 64%
20
10

0

60%

2016 2017 2018 2019 2020
2016 2017 2018 2019 2020 mmm Pendapatan| 7.587 | 8.945 | 10.191 | 9.781 | 9.335
u RKAP | 72,49 65,57 74,4 70,07 68,7 mm Beban 5401 | 5.687 | 6.880 | 7.035 | 6.857
[ ] Realisasil 64,52 78,43 72,88 72,57 65,22 «4-BOPO (%) 1% 64% 68% 72% 73%




& PELINDO
LAYOUT DAN DATA FASILITAS PELABUHAN

Daftar Alat Bongkar Muat

LAY OUT EXISTING U"A/P4
PELABUHAN TANJUNG WANGI o] = Forklift 5 Ton (1 Unit)
e = Forklift 10 Ton (1 Unit)
b A Ca SELAT BALI pr— = Wheel Loader (1 Unit)

= Hooper (6 Unit)

= Excavator (1 Unit)
= Grab (3 Unit)

= Rampdoor (2 Unit)

Daftar fasilitas vessel service

= Tug Boat 2 Unit (3000 & 2600
HP)

= Pilot Boat 1 Unit

= Stasiun Pandu

Daftar fasilitas Other service

= TPS Limbah B3

= Helipad

= Property & Office Suite
= Bunker Services

KETERANGAN

B2 smmaosom

/I PELINDO
FASILITAS CABANG PELABUHAN TANJUNG WANGI

Storage Area (Lini 1) 31.624 M2 Storage Area (Lini 2) 8.550 M2
i 3 | e :

—

POSISI
= Lintang Selatan = 08° - 07" - 50,00“
= Bujur Timur =114°-23"-55,00"

SPESIFIKAS| DERMAGA

= Jenis Dermaga = Beton

®= Panjang = 543 meter

= Lebar=15Meter

= Kedalaman=-12s/d -14 LWS

GUDANG A GUDANG B GUDANG C GUDANG D GUDANG E GUDANG F
KOLAM PELABUHAN
= Luas Kolam =3.160.000 M2 1.000 m2 1.000 m2 2.500 m2 1.250 m2 1.800 m2 2.000 m2
= Kedalaman =-12LWS

FASILITAS TERMINAL PENUMPANG

e Arus Penumpang

18.000 T
16.000
14.000 12.964 12.879 13.659 12084
12.000 -
10.000 8.298

8.000 6.858

6.000

4.000 3.231

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 s.d Agustus 2022

m Debarkasi/Turun = Embarkasi/.Naik

A

Kondisi Eksisting:
= Kunjungan Kapal Perintis Rute
= Sapeken - Tanjung Wangi 1 x per minggu

Luas Lahan : 2.658.25 m2
Luas Bangunan : 657 m2
Kapasitas : 400 Orang Meja Administrasi : 1 Unit
Ruang Tunggu : Kursi 168 Toilet Wanita & Pria : 6
Ruang Medical : 1 Unit Unit

Ruang Menyusui : 1 Unit
Mushola : 1 Unit



c. PT Permodalan Nasional Madani (Persero)

SUMN s éééo;zasm'* WE.,NN.W‘ !ﬂ.‘
Profil Pemberdayaan PNM Mekaar Nasional Profil Pemberdayaan PNM Mekaar Banyuwangi
2 p, a4 i -
1! P & & © il P « & @
sl e A O e S i 562 139074  Rp.16T  Rp.382M  Rp.36IM
Pendamping  Nasabah(NoA)  Nov2015 - 12Sep2022 Jan2022-125ep2022  Per12Sep2022 bebieele o) A 2 i B s
(1,02%) (1,09%) (1,10%) (1,00%) (1,19%)
3 Sektor Utama Usaha Nasabah 6088% 3 Sektor Utama Usaha Nasabah 88N
Mekaar Nasional

Mekaar Banyuwangi

975% 2081%
g Liaa L Lt
L “”».% e, Yo, S, — L N N S

Sebaran Kantor Cabang & Unit PNM Nasional

62

Kantor Cabang PNM

3.500 638
g fekaardz UMM, o= ‘
B \ B B N\ B _#

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) atau PNM meresmikan salah satu

Tersebar d

galeri Batik binaan nasabah UlaMM PNM serta meresmikan kantor cabang di
Banyuwangi, Jawa Timur. Sebagai Lembaga Keuangan Nonbank Milik Negara yang
mendapat tugas membantu pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
PNM melihat pertumbuhan ekonomi pelaku UMK Jawa Timur yang sangat aktif
khususnya di Banyuwangi.

SUMN .. 8 . PNM

Permodatan Nasional Madon

Profil PNM ULaMM Nasional Profil PNM ULaMM Banyuwangi
i @ L. i @ ¢ E @
2.609  200.272 Rp.32T Rp.1.2T Rp.6.6 T 59 4.033 Rp.167M Rp.21M Rp.127M
Jumiah Jumiah y Total Peny Jumiah Jumlah y y
Pendamping  Nasabah (NoA) ~ Akm 2015 -125ep2022  Jan 2022- 12 Sep 2022 Por12Sep 2022 i (0 Akm 2015 - Jan 2022 -
(2,26%) (2,01%) (0,52%) (1,75%) (1,92%)
3 Sektor Utama Usaha Nasabah 6%
3 Sektor Utama Usaha Nasabah 7407% ULaMM Banyuwangi

ULaMM Nasional e
705% 7%
13,46% - 364%
| & ' L
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SUMN.. 8 . PNM

Parmadstan Nasions! Macan|

Data suku bunga Data Nomor Induk Berusaha

BUNGA KREDIT

LEMBAGA KEUANGAN a0

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

| PT. BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), Tbk 1400 117 o.l o, 03
PT. BANK MANDIRI (PERSERO), Tbk 11.25 0.94 2 08 /0
PT. BANK MAYAPAD, Tok 14.20 118
—
PT. BPD JAWA TIMUR, Tbk 1141 0.95 19-913

BANK PERKREDITAN RAKYAT (BPR) 22.00 183

KOPERASI SIMPAN PINJAM (KSP) 36.00 3.00
PNM PUSAT INVESTASI PEMERINTAH 48 4 NiBNwomI NIB Banyuwan
Parmasan Nasons Mocan. *dolom %

PKU:2 i

PKU sejak Februari-Agustus 2022. Dari target 240 NIB yang
dicanangkan utk PNM Banyuwangi, berhasil diterbitkan 416

NIB atau tercapai sebesar 173%.

Meski suku bunga PNM masih diatas, PNM memiliki
kelebihan dengan adanya Pendampingan dari PKU

(Pengembangan Kapasitas Usaha) ‘
Il \ = I\ = -ﬁ

Selain memberikan jasa layanan berupa pembiayaan kepada usaha mikro, kecil,
dan menengah, PT Permodalan Nasional Madani juga memberikan pelatihan usaha
kepada para pelaku UMK. Program pengembangan kapasitas usaha ini bertujuan untuk
memotivasi sekaligus melatih serta membina para pelaku UMK agar menjadi pengusaha
dan dapat menciptakan produk-produk yang mampu bersaing baik di dalam maupun luar
negeri.

SUMN .. 8 . PNM

Formodatan Nasionl Madari

Pameran Nasabah Mekaar di Malaysia Pelatihan Nasabah Pembukuan Sederhana

Nasabah diberikan pelatihan

= penggunaan aplikasi
IFﬁm pembukuan sederhana

Nasabah juga dapat terfasilitasi dalam hal pemasaran
produk usaha, dengan mengikuti event-event pameran
dagang di Sabah dan Tawau Malaysia.
PNM bekerja sama dalam

penyelenggaraan pelatihan dengan :
Pelatihan Nasabah menggunakan Marketplace

Dinas Penanaman Modal

E; ﬁ Sifes "

Nasabah diberikan pelatihan

pemasaran di Marketplace. @‘ ' Gf@b




Pormodatan Nasens! Macan|

SUMMN s

G20u3s

Regulasi yang dibutuhkan dari dukungan Komisi VI DPR RI

=UMn

Program sinergi BUMN CSR atau TISL dan regulasi tentang sinergi
BUMN dengan Pemerintah Kabupaten dalam upaya-upaya

KEMENTERIAN KEUANGAN RI
DITJEN PERBENDAHARAAN
BLU PUSAT INVESTASI PEMERINTAH

UNTUK
INDONESIA

Perlunya penurunan suku bunga pembiayaan. Saat ini,
pemerintah memberikan dukungan untuk UMi melalui PIP
yang memberikan pinjaman ke LKBB dengan suku bunga

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan keluarga pra
sebesar 4% "
sejahtera.
Posisi PIP saat ini
0S: 4,4 Triliun
Plafond: 8,497 Triliun
. S S T . e
d. PT Perkebunan Nusantara XII
Bumnmm : s ptpnxil
_’/
Perkebunan Nusantara
1 1
Perusahaan-perusahaan : Menjadi Perusahaan Perseroan :
Perkebunan milik Belanda i (Persero) yakni PT Perkebunan i
diambi alih oleh Pemerintah RI, H XXIll (Persero), PT Perkebunan Penggabungan PTPN XXIll, !
1 1
1 1

PTPN XXVI, PTPN XXIX
menjadi PT Perkebunan
Nusantara Xl ®

XXVI (Persero) dan PT
Perkebunan XXIX (Persero)

perusahaan perkebunan asing
menjadi Perseroan Perkebunan
Negara (PPN). ®

Sebelum Tahun 1840-an
Perkebunan di Jawa Timur
sudah berdiri seperti
Pasewaran, Kalisepanjang,
Jatirono, Gunung Gumitir,
silosanen, Pancur Angkrek
dan Mumbul . Selanjutnya
mulai pendirian
penggabungan beberapa
perkebunan mulai tahun

1923 diantaranya terdapat :

~(NV LMOD) di Jember
- NV. Cultuur Maatschappy
di Malang dan lainnya

PT

Dilakukan penyempurnaan
perusahaan perkebunan dari
Perseroan Perkebunan Negara
(PPN) menjadi beberapa kesatuan
Perusahaan Negara Perkebunan
(PNP) antara lain PNP XXill, PNP
XXV, dan PNP XXIX

Tiga Perkebunan yang terdiri dari :
= PTPerkebunan XXIll (Persero),
« PTPerkebunan XXVI (Persero),
« PTPerkebunan XXIX (Persero)

&

® ptpnxil

AMANAH KOMPETEN HARMONIS LOYAL ADAPTIF KOLABORATIF

Perkebunan

Nusantara XiIl,

disingkat

PTPN Xl

Pada tanggal 2 Oktober 2014,
berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 72 tahun 2014
tentang Penambahan Penyertaan
Modal Negara kedalam Modal
Saham Perusahaan PT
Perkebunan Nusantara Ill
(Persero) menjadi induk Holding
Perkebunan dengan kepemilikan
saham sebesar 90% dan saham
milik Pemerintah menjadi 10%

N

S

adalah anak

usaha Perkebunan Nusantara Ill yang bergerak di bidang perkebunan kakao, teh, tebu,

karet, dan kopi. Seluruh unit usaha PTPN XlI berada di Provinsi Jawa Timur. Melalui anak

usahanya,

PTPN Xl

juga mengoperasikan sebuah pabrik gula di Glenmore,

Banyuwangi dan melakukan penambangan pasir di Lumajang.


https://id.wikipedia.org/wiki/Perkebunan_Nusantara_III
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkebunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Glenmore,_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Glenmore,_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lumajang

1. Kabupaten Ngawi : 7. Kabupaten Bondowoso : & ?i:up:;elnhnyuwmglz
Kebun Tretes Kebun Pancur Angkrek, Je‘v un Wiaiangsar,
2. Kabupaten Kediri: Kalisat Jampit K:'I.vono, .
Kebun Ngrangkah Pawon Blawan. p l';epa"_J:"g‘
3. Kabupaten Blitar: 8. Kabupaten Jember : TP
e 3 Kendenglembu,
(ebun Bantaran Kebun Gunung Gambir, altelepak
4. Kabupaten Malang : Zeelandia, s
K A Sungailembu,
(ebun Bangelan, Banjarsari,
Kalirejo,
Pancursari, Renteng, Sumberiambe
Kalibakar Mumbul, K“'I“ T’Jaf'? J
Wonosari Kotta Blater, Pa oo
5. Kabupaten Lumajang : Glantangan, S
Kebun Kertowono Kalisanen,
Anela e oo Slopndint - on
9.467,38 Ha 220,30 Ha 14.696,03 Ha Guiniing Guritk
185% 028% 18,40 %

Areal Pendukung
23.893,56 Ha
2992%

79.857,72 ha

" Kopi TOTAL AREA KONSESI
8.929 15 Ha PTPN XII mengusahakan berbagai jenis
¥ d aneka tanaman

1,18%
Yersemaian dan Pembibitan - | . UNIT
227,98 Ha 5 - 2 KEBUN

" 2% N 2t 11.156,43 Ha
13,97 %
DI'9 KABUPATEN
Tansem & lainnya Teh DAN 1 PEMERINTAHAN KOTA
10.182,89 Ha 1.084 Ha
12,75% 1,36 %

PT Perkebunan Nusantara Xl merupakan hasil penggabungan 3 buah PT
Perkebunan (PTP) yang ada di Jawa Timur, yaitu PTP XXIII, PTP XXVI, dan PTP XXIX,
berdasarkan PP No.17 Tahun 1996 tertanggal 11 Maret 1996.

SUMNe. 47

ANAK PERUSAHAAN PRODUK RETAIL

@ PT Rolas Nusantara Mandiri i

< (Produk Hilir) @ Rolas Nusantara Mandiri PT. Industri Gula Glenmore

4 PTPN XII 91%, PTPN VIII 9% =% Retail Produk Teh dan Kopi sy PABRIK GULA Kapasitas 6.000
CD

0‘ PT Industri Gula Glenmore Gula Pasir
(Pabrik Industri Gula)
Ulaaisiors PTPN XII 99,67%, PTPN XI 0,33%

A PT Rolas Nusantara Tambang
A (Pertambangan Mineral dan Batuan)

PTPN XII 95%, PT RNM 5%

J PT Alam Lestari Nusantara
PTPN XII 16,04%
PTPN VI 83,96%

. PT Kharisma Pemasaran
ShpbN gercama Nusantzra
PTPN XII 5,39 %,
PTPN III (Persero) 79,43%
PTPN 1V 12,65%
PTPN V 2,52%

@ PT Rolas Nusantara Medika
(Pengelolaan Rumah Sakit, klinik,
ROLAS  poliklinik, dan kesehatan)
PTPN XII 32,999%,
Kokad PTPN XII 0,001%,
PT Pertamina Bina Medika 67%



https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PTP_XXIII&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PTP_XXVI&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PTP_XXIX&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1996
https://id.wikipedia.org/wiki/11_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/1996
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4

Pendapatan

Komoditas Ekspor
= Komoditas Lokal
= Kayu
® Tebu& Gula
® Tanaman Semusim
= Agrowisata
® Anak Perusahaan

Komposisi Ekspor Lokal

Pendapatan Komoditas

Komoditas Ekspor
KARET = Komoditas Lokal
= KOPI ARABIKA
uKOPI ROBUSTA
1 KAKAO

mTEH

Pada tahun 2014, Pemerintah Indonesia resmi menyerahkan mayoritas saham
perusahaan ini ke PTPN lll, sebagai bagian dari upaya untuk membentuk holding BUMN
di bidang perkebunan.
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Perkebuna

PREMIUM REGULER m REGULER

R AS Java C.offee o
ROLAS Typica J La?’lang Rollaas hkolas
Java Coffee J< Greendea
Melalui anak perusahaan ~ peaberry | :

PT Rolas Nusantara Java Coffee : A Teh Gajah

Mandiri, PTPN XII B R Gl folens Kertowono
o ite lea
memproduksi produk hilir Biavar E‘
f "8t Kopi Robusta
berupa kopi dan teh. Java Coffee (B Ie"n ,
Jampit 5 !

/ Teh Celup
% Java Coffee Rolas
%) Maragogype

Pada tanggal 30 Juni 2020, PTPN XII resmi menyerahkan mayoritas saham PT
Rolas Nusantara Medika, yang mengelola Rumah Sakit Umum Kaliwates di
Kabupaten Jember, Rumah Sakit Umum Krikilan di Kabupaten Banyuwangi, dan



https://id.wikipedia.org/wiki/PTPN_III
https://id.wikipedia.org/wiki/Jember
https://id.wikipedia.org/wiki/Banyuwangi

sejumlah klinik pratama, ke PT Pertamina Bina Medika, sebagai bagian dari upaya

pemerintah untuk menyatukan kepemilikan semua rumah sakit yang dimiliki oleh BUMN.

gy 3U ...
s ) % === SEKILAS KINERJA KEUANGAN PERIODE 2021

ASET LIABILITAS EKUITAS

IDR11,47T & IDR5,41T IDR6,05T

Terdapat kenaikan aset terdiri dari kewajiban jangka Ekuitas menurun sebesar

sebesar 2,49 % yoy dan pendek sebesar o,59T dan °18°V'_’ yoy, d_an 105,65
tercapai 104,17 % terhadap jangka panjang sebesar 4,82 T. % dari yang dianggarkan
RKAPP 2021 Angka liabilitas meningkat dalam RKAPP 2021.

6,43 % yoy, dan 102,56%
terhadap RKAPP 2021.

Catatan penting atas Perolehan pendapatan komoditi tanaman pokok, Beban Pokok Penjualan (BPP) FOB
kinerja keuangan tanaman semusim, dan agrowisata mencapai secara keseluruhan berada di atas
periode 2021 : target pendapatan RKAP 2022. Namun turun RKAP 2022.

dibandingkan dengan tahun 2021.

EBITDA

IDR 265 M

Atau 140,95 % lebih tinggi
dibanding tahun 2020

_ CAPEX
. IDRO,09T > IDR1,67T
i terdiri dari investasi on farm sebesar &3 atay 106,03 % tarhadap RKAPP

,‘, 0,028 T dan off farm sebesar 0,072 T A, dan.memngkat atas
A 5 pencapaian tahun lalu sebesar
Terjadi penurunan dari tahun 2020 8%
sebesar 44,04 % yoy dan 46,22 % dari el L
RKAPP 2021.

AKHLAK - Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif

CATATAN DAN REKOMENDASI
Dari pertemuan yang dilakukan kepada jajaran Direksi PT Industri Kereta Api
(Persero), PT Pelabuhan Indonesia (Persero) dan PT Permodalan Nasional Madani
(Persero) dan PT Perkebunan Nusantara XII pada saat pelaksanaan kunjungan kerja
spesifik ini, ada beberapa catatan yang perlu menjadi perhatian mitra. Catatan
tersebut antara lain adalah sebagai berikut:
e Dalam rangka melakukan penguatan logistik nasional, PT Pelindo 3
perlu menimbang untuk memberi layan port to door.
e PT Pelindo harus memberdayakan titik-tittk pelaku UMKM dan
melakukan pengawasan yang menyentuh daerah sekitar.
e Sektor pangan harus mendapat prioritas. Untuk itu rencana jual saham
PTPN Xl sangat perlu untuk dipertimbangkan.
o Kalau melihat pertumbuhan PT. PNM sangat baik. Perlu diingat 75%
hanya dipakai untuk makan dan minum.
o Kondisi infrastruktur PTPN XII sangat memprihatinkan, oleh karena itu
perlu kerjasama dengan masyarakat umum.
e Dengan situasi sekarang, wajar ada kesulitan dalam identitas bisnis.

Untuk mempertahankan bisnis inti pada produksi kereta api,



https://id.wikipedia.org/wiki/Pertamina_Bina_Medika

konsumennya semakin sedikit. Terutama transportasi logistik. Hal ini
membuat PT INKA semakin kesulitan.

Dari berbagai data dan informasi, serta catatan yang diperoleh pada saat
pelaksanaan kunjungan, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian Komisi
VI DPR RI, antara lain:

1. Komisi VI DPR RI meminta Kementerian BUMN untuk melaporkan kinerja
keuangan perusahaan BUMN kepada Komisi VI DPR RI secara berkala.

2. Komisi VI DPR RI meminta PT Perkebunan Nusantara, khususnya PT
Perkebunan Nusantara Xl agar fokus kepada persoalan di hilir.

3. Komisi VI DPR RI akan memanggil kembali PT INKA (Persero) dan
Kementerian BUMN untuk membahas strategi bisnis industri kereta api ke
depannya.

4. Komisi VI DPR RI tetap akan membawa kembali ke dalam rapat di DPR terkait
keberadaan Holding Ultra Mikro ini, meskipun telah mendapat penjelasan dan
gambaran langsung dari PT Industri Kereta Api (Persero), PT Pelabuhan
Indonesia (Persero) dan PT Permodalan Nasional Madani (Persero) dan PT

Perkebunan Nusantara Xl pada kunjungan kerja spesifik ini

IV. DOKUMENTASI KEGIATAN







PENUTUP

Demikian laporan kunjungan kerja Komisi VI DPR RI ke Banyuwangi, Provinsi
Jawa Timur, pada masa Persidangan | Tahun Sidang 2022-2023. Kami
mengharapkan berbagai data dan informasi yang diperoleh dalam laporan ini
dapat menjadi bahan pertimbangan serta ditindaklanjuti dalam rapat-rapat Komisi
VI DPR RI.

Banyuwangi, 15 September 2022
Ketua Tim Kunker Spesifik Komisi VI DPR RI

Ke Provinsi Jawa Timur

TTD

FAISOL RIZA, SS
A-33




